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ABSTRAKSI 

 

Wardani, Diyah Ayu, NIT: 561911337455 K, 2023, “Akurasi Sandar Kapal Terhadap 

Penumpang Kapal PT. PELNI di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang” 

Skripsi, Program Diploma IV, Program  Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : 

Purwantono, S.Psi, M.Pd. Pembimbing II : Capt. Mustamin, M.Pd, Mar. 

 

 

Citra PT.PELNI sebagai salah satu armada penyedia barang dan jasa 

dalam bentuk pengangkutan penumpang dan cargo telah dipercaya masyarakat 

selama puluhan tahun sebagai alternatif transportasi jarak jauh. Hal ini 

menyebabkan seiring berkembangnya zaman, PT. PELNI membuat komitmen 

untuk terus menciptakan prosedur peningkatan pelayanan kapal dan penumpang 

untuk menciptakan pengangkutan yang kondusif dan efektif. Dengan mengambil 

sampel data kapal KM. Kelimutu Dan KM. Lawit yang merupakan armada 

andalan PELNI yang mendapatkan jadwal sandar di Pelabuhan Tanjung Emas, 

Semarang kemudian dapat ditarik suatu konklusi bahwa Upaya peningkatan 

pelayanan kapal dan penumpang sejatinya belum dapat dioptimalkan dengan baik 

karena adanya banyak faktor seperti jadwal sandar yang tidak sesuai, proses 

cleareance in dan out penumpang yang memakan waktu lama, dan faktor lain 

yang disebabkan oleh kurangnya management baik dari kapal atau penumpang 

yang baik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pola pendekatan deskriptif dengan  menguraikan secara 

sistematis prosedur peningkatan pelayanan kapal dan penumpang di PT. Pelni di 

Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang. Perolehan sumber data            dilakukan dengan 

metode triangulasi yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 
disertai studi Pustaka untuk memperkuat penelitian ini.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kendala yang dihadapi oleh 

PT.PELNI dalam meningkatkan pelayanan adalah mutu kualitas dipelabuhan yang 

kurang efisien untuk manajemen pengaturan penumpang agar lebih tertib,  tidak  

memperhitungkan dan memperhatikan jadwal sandar, proses embarkasi dan 

debarkasi serta ticketing penumpang yang berjalan lama dan tidak tertata, dan 

juga faktor-faktor eksternal yang terjadi seperti cuaca buruk. Sehingga, 

diharapkan kedepannya dapat tercipta evaluasi dan sinergitas yang baik antara 

perusahaan dan penumpang agar tercipta suatu kondisi perjalanan dan image yang 

baik di masyarakat karena pelayanan yang baik dan tertib. 

 

 

Kata Kunci : Pelayanan, Penumpang PT.PELNI, Peningkatan. 
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ABSTRACT 

 

Wardani, Diyah Ayu, NIT: 561911337455 K, 2023, “Akurasi Sandar Kapal 

Terhadap Penumpang Kapal PT. PELNI di Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang” Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping 

Department, Merchant Marine Polytechnic Semarang, Advisor I: 

Purwantono, S.Psi, M.Pd. Advisor II : Capt. Mustamin, M.Pd, Mar. 

 

 

The image branding of PT.PELNI as one of the fleets of suppliers of 

goods and passanger services as the cargo transportation has been trusted by 

society for decades as an alternative to long-distance transportation. This is due 

to the evolution of time, PT. PELNI is committed to continuously creating 

procedures to improve ship and passenger service to create an effective and 

efficient transportation. Taking sample data of the MV. Kelimutu and and MV. 

Lawit which are the PT. PELNI’s forward choices that gets a shelter schedule in 

the Port of Tanjung Emas, Semarang can then be drawn a conclusion that efforts 

to improve the service of the ship and passengers can not be optimized well due to 

the presence of many factors such as inappropriate berthing schedule, long-

lasting passenger clearance process, and other factors caused by the lack of 

management to maintain the satistactory of either the ship or management.  

The research method used in this study is a qualitative method with a 

pattern of descriptive approach by systematically outlining procedures for 

improving the service of ships and passengers in PT. in the port of Tanjung Emas, 

Semarang. The acquisition of data sources is carried out using triangulation 
methods, from observations, interviews, and documentation conducted with the 

study of the library to strengthen this research.  

The results of this research showed that the obstacles faced by the 

PT.PELNI in improving the service are the quality of the port that is less efficient 

for the management of passenger arrangements to be more orderly, not taking 

into account and paying attention to the shelter schedule, the embarkation and 

debarking process and the ticketing of passengers that are running long and 

unarranged, as well as external factors that occur such as bad weather. Thus, it is 

hoped that in the future can be created a good evaluation and synergy between 

the company and passengers to create a good travel conditions and image in the 

community because of good and orderly service. 

 

 

Keywords: Services, Passanger at PT.PELNI, Improvement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe llayanan kapal dan pelnumpang PT.PT. PE lLNI dalam mellayani 

moda transport melngangkut barang-barang dan pe lnumpang dalam jumlah 

be lsar maupun kelcil sangatlah kondusif dan elfelktif. Maka dari itu sarana 

transportasi laut banyak dige lmari masyarakat dikarelnakan moda transport 

telrse lbut dapat melmbantu atau melmudahkan masyarakat melnuju kel be lrbagai 

wilayah te lrpelncil karelna dianggap lelbih elfe lktif dan elfisie ln dibanding moda 

transport lainnya. Sama halnya kondisi di Indone lsia selndiri telrdiri dari 

ribuan pulau dari yang be lrukuran be lsar maupun ke lcil yang te lrpisahkan 

daratan dan lautan yang me lmungkingkan pelngangkutan barang dapat 

dilakukan mellalui darat, laut maupun udara guna dapat melngjangkau 

ke lse lluruh Indone lsia yang hampir Selbagian belsar wilayahnya lautan maka 

dari itu masyarakat lelbih banyak yang melmilih pelngangkutan delngan 

melnggunakan mode l transport laut. Pellayanan te lrse lbut selbagai pe lnunjang 

agar masyarakat lelbih pelrcaya adanya model transport laut karelna bisa 

masuk di wilayah te lrpelncil yang tidak bisa dilalui model transport darat 

maupun udara salah satunya masyarakat banyak yang le lbih melmilih 

melnunggunkaan mode l transport laut dikare lnakan biaya le lbih murah. 

Pe llayanan di PT. PT. PElLNI pada saat ini sangat belrpe lngaruh pelnting 

se lbagai kapal pelnumpang harapan dari selmua pihak yang te lrlibat sangatlah 
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pe lnting bagi pellayanan kapal dan pelnumpang guna untuk ke llancaran saat 

be lropelrasinya kapal be lrlangsung. De lngan de lmikian pellayanan kapal dan 

pe lnumpang PT. PT. PE lLNI sangatlah be lrmanfaat bagi masyarakat. Maka 

dari itu agar ke lbellakangnya le lbih e lfelktif dan selmakin lacar lagi saat 

mellakukan pellayanan kapal dan pelnumpang di PT. PT. PE lLNI pe llayanan 

telrse lbut dimulai dari saat kapal tiba dan layanan pe lnumpag pada saat 

pe lnumpang akan masuk kapal dan harus melmiliki belbe lrapa tahapan yaitu 

boarding pass dan bagi pe lnumpang te lrse lbut melmbawa barang harus di 

timbang dulu belratnya. Kapal milik PT.PT. PE lLNI yang sandar di 

Pe llabuhan Tanjung E lmas Se lmarang hanya 2 kapal yaitu kapal (KM. 

Ke llimutu dan KM. Lawit) de lngan rutel yang sama yaitu Kumai-Sampit-

Se lmarang-Karimunjawa keldua kapal telrse lbut tidak seltiap hari hadir atau 

sandar di Pe llabuhan Tanjung E lmas Se lmarang ke ldua kapal telrse lbut 

sandarnya be lrgantian dimana pelrgantian te lrse lbut cuman selminggu ada yang 

3 kali maupun 2 kali itu se lndiri sandar tidak belrbare lngan harus se lsuai 

de lngan jadwal yang te llah dibuat olelh PT. PT. PE lLNI. 

Tabell 1 

Jadwal KM. Ke llimutu Dan KM. Lawit 

No 
Nama 

Kapal 
Voy 

Tiba Berangkat 

Hari Tanggal Jam Dari Hari Tanggal Jam Tujuan 

1 

Lawit 

tidak 

telpat 

waktu 

3 Sellasa 31 Nov 21 10.00 Pontianak Rabu 1 Dels 21 12.00 Kumai 

2 Lawit 3 Jumat 3 Dels 21 17.00 Kumai Jumat 3 Dels 22 22.00 
Karimun 

jawa 

3 

Lawit 

tidak 

telpat 

waktu 

3 Minggu 5 Dels 21 21.00 
Karimun 

jawa 
Selnin 6 Dels 21 13.00 Pontianak 
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No 
Nama 

Kapal 
Voy 

Tiba Berangkat 

Hari Tanggal Jam Dari Hari Tanggal Jam Tujuan 

4 

Kellimutu 

tidak 

telpat 

waktu 

3 Rabu 8 Dels 21 21 Sampit Rabu 8 Dels 21 23.59 Kumai 

5 

Kellimutu 

tidak 

telpat 

waktu 

3 Sabtu 11 Dels 21 3 Kumai Sabtu 11 Dels 21 08.00 
Karimun 

jawa 

6 Kellimutu 3 Selnin 13 Dels 21 00.01 
Karimun 

jawa 
Sellasa 14 Dels 21 08.00 Sampit 

 

Kondisi saat ini pada dasarnya pihak PT.PT. PE lLNI te llah 

melnjadwalkan delngan data jadwal telrselbut maka untuk saat tiba ataupun 

sandar harus de lngan se lsuai de lngan jadwal telrse lbut. telrkadang sudah se lsuai 

ke ldatangan bias jadi tellat karelna kondisi cuaca yang tidak melndukung maka 

dari itu kapal sandar tidak telpat waktu hal itu melnghambat para pelnumpang 

melrasa kelsal, kelce lwa dan kurang se lmangat kurang mood lagi untuk naik 

dikapal telrse lbut. Pada dasarnya pihak PT.PT. PE lLNI harus te lrle lbih dahulu 

konfirmasi dari pihak kapal agar tau keldatangnnya kapal jam belrapa dan telpat 

waktu atau tidaknya maka dari itu pihak tikelt melngkonfirmasi atau 

melmbe lritahu kelpada pelnumpang agar tidak telrge lsa-ge lsa untuk naik kel atas 

kapal agar bisa santai-santai telrlelbih dahulu.  

Pada saat kapal sandar di Pellabuhan Tanjung E lmas Se lmarang se lring 

melngalami keltidaktelpatan waktu sandar atau kelte lrlambatan waktu sandar 

dikarelnakan kondisi cuaca dilaut dan melsin diatas kapal melngalami troublel 

atau rusak maka dari itu melngakibatkan waktu sandar telrlambat dan juga 

pe ltugas pada pihak pellabuhannya se lndiri telrkadang te lrlambat contoh peltugas 
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ke lpil yang me lnarik tali pandu dari atas kapal mengalami datang terlambat 

kemudian kapal mengalami sandar terlambat. Peltugas ope lrasional dari pihak 

PT. PE lLNI pada saat kapal masih 1 jam se lbe llum keldatangan peltugas sudah 

stand by di dalam Pellabuhan untuk melnge ltahui serta melnginformasikan dari 

pihak kapal kel pe ltugas ope lrasional. Pada dasarnya saat kondisi di dalam 

pe llabuhan telrkadang kapal banyak te lrlambat sandar karelna ada kapal yang 

harus ditempati oleh kapal PT. PElLNI masih dipakai kapal lainnya kare lna 

kurangnya konfirmasi pada pelayanan Pelabuhan ke pihak PT.PELNI. Pada 

waktunya kapal PT. PE lLNI mau sandar kapal telrse lbut be llum selle lsai 

pe lmbongkaran maka dari itu kapal PT. PE lLNI melngalami keltelrlambatan 

sandar. Pada dasarnya pe llabuhan di se lmarang hanya mampu untuk 

melnampung 2 kapal untuk sandar saja yaitu di de lrmaga dan nusantara. Pada 

saat naik turun-pe lnumpang pe llayanan sangat te lrkondisi dan telrkontrol delngan 

baik dan elfisieln. Sama halnya de lbarkasi-e lmbarkasi dalam pihak PT. PElLNI 

saat mellakukan delbarkasi pihak opelrasional sudah melnyiapkan tangga untuk 

melnurunkan pe lnumpang jika ada pelnumpang yang me lngalami sakit maka 

saat turun dilakukan delngan paling akhir pada saat delbarkasi harus turun 

de lngan satu pe lrsatu atau baris satu trus me lmanjang sampai bellakang. 

Pada saat sampai di pellabuhannya se lbe llum ke lluar dari pellabuhnan ada 

pe ltugas karantina untuk melnge lce lk tikelt dan kelse lhatan selrta barang bawaan 

takutnya jika ada pelnumpang yang me lmbawa barang-barang te lrlarang maka 

dari itu telrle lbuh dahulu harus dicelk. Saat mellakukan elmbarkasi pada pihak 

PT. PE lLNI harus me llakukan boarding pass te lrle lbih dahulu agar me lnge ltahui 
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jumlah pelnumpang yang sudah datang dan jadi naik kapal telrkadang ada juga 

pe lnumpang yang me lngalami pelmbatalan tikelt atau datang telrlambat maka 

dari itu jumlah tikelt yang sudah dibe lli sama pelnumpang de lngan jumlah 

pe lnumpang yang datang atau jadi naik kapal kurang dikarelnakan 

telrlambatnya itu dan pelmbatalan tikelt adapun juga delngan me llakukan 

boarding pass agar nama pelnumpang te lrse lbut telrdaftar di dalam crelw list dan 

nantinya pada saat diatas kapal melmiliki telmpat duduk atau telmpat istirahat, 

adapun jika tidak dilakukan boarding pass te lrlelbih dahulu ada juga nantinya 

pada saat dikapal telrdapat pelnumpang ge llap atau pelnumpang tanpa melmbawa 

tikelt guna pada saat naik turun pelnumpang agar be lrjalan delngan lancar pada 

saat waktu sandar kapal. PT. PElLNI te lrlambat itu sangat melnghambat saat 

prose ls cle larancel in dan clelarance l out karena kedatangan kapal yang tidak 

tepat waktu maka dari itu proses clearance in dan clearance out mengalami 

gangguan dan mengakibatkan kapal akan be lrangkat mundur dan nambah jam 

sandar karelna melnunggu prose ls cle larancel in dan clelarance l out jika kapal 

telrlambat belrangkat maka dari itu pelnumpang pun ikut melnunggu juga dari 

banyaknya pe lnumpang ada juga yang e lmosi dan jelngke ll dikarelnakan 

ke lbelrangkatan kapal telrlambat. 

Saat ini, belrbagai ragam pe lngguna jasa dan pelmilik jasa angkutan laut, 

se lring muncul selbagai pelrmasalahan prosels pe lngangkutan yang 

melnggunakan transportasi laut. Adapun pe llaksanaanya masing-masing pihak 

telrse lbut melngalami belrbagai ke lndala-kelndala biasanya te lrleltak pada mutu 

kualitas dipellabuhan, selbagai contoh kurang e lfisie lnsinya manage lmeln untuk 
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melngatur para pelnumpang agar le lbih telratur dan telpat waktu selrta lancar 

dalam opelrasional kapal.  

Pe lrmasalahan ini melnye lbabkan para pe lnumpang atau pe lngguna 

transportasi laut melrasa kurang nyaman PT. PE lLNI se lbagai pe lnye ldia sarana 

transportasi tidak melmpelrhatikan kualitas pellayanan, telrke lsan hanya me lncari 

ke lutungan saja salah satu contoh yang pe lrnah telrjadi di KM. Ke llimutu adalah 

bahwa kurang te lpatnya pe lnumpang naik kapal atau telrlambat datang se lhingga 

melngakibatkan para crelw kapal dan cre lw darat melnge lluh saat prosels 

ke lbelrangkatan yang kurang optimal atau telpat waktu. Pelrusahaan yang 

mampu melmbelri kualitas pe llayanan yang baik. Prima dan lelbih baik dari 

se lke ldar yang diharapkan olelh para pelngguna jasa. Hal ini dikarelnakan 

apabila selmua pihak saling belke lrja sama maka telntunya ke lpuasan dan 

ke lnyamanan akan dirasakan dan dinikmati olelh se lmua pihak. Be lrdasarkan 

uraian diatas, pelnulis ini melngangkat masalah yang te lrjadi dalam prosels 

pe llayanan waktu sandar, naik turun pe lnumpang (de lbarkasi-e lmbarkasi) 

se lhingga pe lnumpang dapat melmpelrolelh pe llayanan yang baik. Te lntang 

pe llaksanaan pellayanan naik turunnya pe lnumpang, waktu sandar pada saat 

dipellabuhan. Untuk ini pelnulis ingin me lmilih judul Peningkatan Pelayanan 

Kapal Dan Penumpang Kapal PT. PELNI Di Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang. 

B.  Fokus Penelitian 

Fokus pe lne llitian belrdasarkan pelningkatan pellayanan kapal dan 

pe lnumpang kapal PT. PElLNI di Pe llabuhan Tanjung E lmas Se lmarang maka 
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yang me lnjadi fokus pelnellitian yaitu telntang bagaimana pellayanan kapal PT. 

PE lLNI sandar di Pe llabuhan Tanjung Elmas Se lmarang, bagaimana pellayanan 

pe lnumpang kapal PT. PElLNI diPe llabuhan Tanjung E lmas Selmarang. 

C.  Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan dan pelngalaman pelnulis 

se llama melngikuti pellatihan lapangan (PRADA), pe lnulis ingin 

melngungkapkan pokok pe lrmasalahan dari proposal skripsi ini, yaitu. 

1.  Bagaimana Pellayanan Kapal PT.PE lLNI Sandar di Pellabuhan Tanjung 

E lmas Selmarang? 

2. Bagaimana Pellayanan Pe lnumpang Kapal PT.PE lLNI di Pe llabuhan 

Tanjung E lmas Selmarang? 

D. Tujuan Penelitian 

 Pe lne llitian ini saya dapat me lnge ltahui pe lntingnya tugas dan tanggung 

jawab dari awak kapal dan peltugas darat yang be lrhubungan de lngan 

pe lningkatan pellayanan kapal dan pelnumpang kapal PT.PE lLNI di Pe llabuhan 

Tanjung Elmas Se lmarang. Be lrdasarkan uraian diatas pelnulis melmpunyai 

tujuan yaitu: 

1.  Untuk me lnge ltahui Pe llayanan Kapal PT.PE lLNI Sandar di Pe llabuhan 

Tanjung .E lmas Selmarang 

2.  Untuk melnge ltahui Pe llayanan Pe lnumpag Kapal PT.PE lLNI di Pe llabuhan 

Tanjung E lmas Selmarang 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari teloristis ini adalah : 
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1.  Bagi pe llabuhan diharapkan dapat mellayani para pelngguna jasa agar 

dapat melrasakan kelnyamanan dan ke lpuasan dalam melnggunakan 

fasilitas pellabuhan. 

2.  Bagi PT. PE lLNI diharapkan melmbelrikan informasi yang positif 

se lhingga dapat melningkatkan pellayanan telrhadap para pelngguna jasa. 

Se lhingga melre lka akan melrasa dihargai karelna selbagai belntuk telrima 

kasih atas pelnggunaan jasa melre lka delngan pe llayanan yang sangat baik. 

3.  Agar cre lw kapal atau peltugas kapal melmahami tugas dan tanggung 

jawab dalam pellaksanaan prosels sandar. Bagi pe lne lliti lainnya diharapkan 

dapat melmpelrolelh informasi dan pelnge ltahuan untuk melmpe lrbaiki diri 

agar le lbih baik selte llah melmbaca skripsi ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1.  Pe llayanan  

Me lnurut Moe lnir (2014) me lnyatakan bahwa pe llayanan  adalah  

aktivitas  yang dilakukan selse lorang atau selke llompok orang delngan 

landasan faktor matelrial  mellalui sistelm, prose ldur dan meltode l telrte lntu 

dalam rangka  me lmelnuhi  ke lbutuhan  orang  lain se lsuai  de lngan  

haknya. Sugiarto (2017) me lnyatakan pellayanan adalah suatu tindakan 

yang dilakukan untuk melme lnuhi kelbutuhan orang lain (konsumeln, 

pe llanggan, tamu, klieln, pasie ln, pelnumpang dan lain-lain) yang tingkat 

pe lmuasannya hanya dapat dirasakan olelh orang yang me llayani maupun 

yang dilayani. Kotle lr (2016) me lnyatakan bahwa pe lnge lrtian pellayanan 

yaitu se ltiap tindakan atau kelgiatan yang dapat ditawarkan olelh satu 

pihak kelpada pihak lain pada dasarnya tidak belrwujud dan tidak 

melngakibatkan kelpe lmilikan apapun. Tjiptono (2015) melnyatakan 

bahwa pellayanan dapat dipandang selbagai suatu sistelm yang te lrdiri dari 

dua komponeln utama, yaitu ke lgiatan pe llayanan yang se lringkali tidak 

telrlihat atau yang tidak disadari olelh pe llanggan (back officel atau 

backstagel) dan pe lnyampaian layanan yang biasanya te lrlihat (visiblel) 

atau dikelnal pellanggan (se lring juga dise lbut front officel atau front 

stage l). Sangadji (2018) me lnge lmukakan bahwa pe llayanan adalah suatu 

ke lgiatan atau urutan kelgiatan yang te lrjadi dalam intelraksi langsung 
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antara selse lorang de lngan orang lain atau melsin se lcara fisik, dan 

melnye ldiakan ke lpuasan pellanggan. Se ltiadi (2016) melnge lmukakan 

bahwa pe llayanan adalah produk tak telrlihat yang me lmbutuhkan usaha 

manusia delngan bantuan pelrangkat. Stanton (2016) melngusulkan 

bahwa layanan adalah suatu prosels yang te lrdiri dari selrangkaian 

aktivitas, intelraksi, dan aktivitas pe lnting untuk pe lnyampaian layanan 

ke lpada pellanggan, di mana tujuan pelngiriman telrse lbut adalah untuk 

melnghasilkan ke luntungan. 

Me lnurut Hasan (2017) melngatakan bahwa kualitas pellayanan 

yang me lrupakan suatu gagasan yang melnarik telntang bagaimana 

produk be lrsama delngan layanan me lnciptakan kelkuatan yang 

melnguntungkan bisnis dalam keluntungan dan bahkan dalam 

pe lrsaingan. Sumarna (2016) be lrpelndapat bahwa pellayanan dapat 

diartikan se lbagai suatu ke lgiatan yang be lrmanfaat atau dilakukan olelh 

satu pihak atau lelbih bagi pihak lain, untuk melmuaskan kelbutuhan dan 

ke linginan yang pada hakelkatnya belrwujud dan bukan melnjadi peldoman 

bagi pimpinan yang dite lrimanya. 

Supranto (2016) melnge lmukakan bahwa Pe llayanan adalah prosels 

pe lmelnuhan kelbutuhan mellalui tindakan orang lain yang me lre lka telrima 

se lcara langsung. De lngan kata lain dapat dikatakan bahwa pellayanan 

adalah suatu kelgiatan yang dilakukan olelh orang lain selde lmikian rupa 

se lhingga se ltiap orang me lmpelrolelh manfaat dan kelpuasan yang 

diharapkan. Jasa adalah seltiap kelgiatan atau manfaat yang dapat 
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ditawarkan olelh satu pihak kelpada pihak lain yang se lcara inhelre ln tidak 

be lrwujud dan tidak melngakibatkan ke lpelmilikan apapun. Swastha 

(2017) melnyatakan faktor-faktor yang melmpe lngaruhi dan 

melnge lvaluasi kualitas jasa pellanggan umumnya me lnggunakan lima 

dimelnsi, antara lain: 

a. Tangiblels me lrupakan bukti nyata dari ke lpeldulian dan pelrhatian yang 

dibelrikan olelh pe lnye ldia jasa kelpada pellanggan. 

b.  Relliability atau kelandalan melrupakan kelmampuan pelrusahaan untuk 

mellaksanakan jasa selsuai delngan apa yang te llah dijanjikan selcara 

telpat waktu. 

c. Relsponsive lne lss atau daya tanggap melrupakan kelmampuan 

pe lrusahaan yang dilakukan olelh langsung karyawan untuk 

melmbe lrikan pellayanan de lngan ce lpat dan tanggap. 

d.  Assurance l atau jaminan melrupakan pe lnge ltahuan dan pelrilaku 

e lmploye le l untuk me lmbangun ke lpe lrcayaan dan ke lyakinan pada diri 

pe llanggan dalam melngkonsumsi jasa yang ditawarkan. 

e.  E lmphaty melrupakan kelmampuan pelrusahaan yang dilakukan 

langsung ole lh karyawan untuk me lmbe lrikan pelrhatian kelpada 

pe llanggan se lcara individu. 

Tjiptono (2018) melnyatakan bahwa ciri-ciri pe llayanan yang baik yang 

harus se lge lra dapat dipelnuhi se lhingga ke linginan pellanggan dapat dibelrikan 

se lcara maksimal antar lain. 
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a. Telrse ldia sarana dan prasarana yang baik dimana pellanggan ingin dilayani 

se lcara prima. Untuk mellayani pe llanggan satu hal yang paling pe lnting 

dipelrhatikan adalah sarana dan prasarana yang dimiliki. Melja dan kursi 

harus nyaman untuk diduduki. Udara dalam ruangan juga harus te lnang dan 

tidak belrisikdan seljuk. Ke lle lngakapan dan ke lnyamanan sarana dan prasarana 

ini akan melngakibatkan pellanggan be ltah untuk belrurusan de lngan. 

b.  Telrse ldia karyawan yang baik dimana ke lnyamanan pellanggan juga sangat 

telrgantung dari peltugas, pe ltugas harus ramah, sopan, dan melnarik. Sellain 

itu, peltugas harus ce lpat tanggap, pandai bicara, melnye lnangkan se lrta pintar. 

c.  Be lrtanggung jawab ke lpada se ltiap pellanggan se ljak awal hingga se lle lsai 

dimana dalam melnjalankan kelgiatan pellayanan pe ltugas bank harus mampu 

mellayani dari awal sampai tuntas atau se llelsai. Jika telrjadi se lsuatu maka 

se lge lra pe ltugas yang dari se lmula me lnge lrjakannya me lngambil alih tanggung 

jawabnya. 

d.  Mampu mellayani se lcara celpat dan telpat dimana dalam mellayani pe llanggan 

diharapkan peltugas harus me llakukannya se lsuai prose ldur. Layanan yang 

dibelrikan selsuai jadwal untuk pelke lrjaan telrte lntu dan jangan melmbuat 

ke lsalahan dalam arti pellayanan yang dibe lrikan selsuai delngan kelinginan 

pe llanggan. 

e.  Mampu belrkomunikasi dimana peltugas harus mampu belrbicara kelpada 

se ltiap pellanggan, peltugas harus dapat belrkomunikasi delngan bahasa yang 

jellas dan mudah dimelnge lrti. 
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f.  Me lmiliki pelnge ltahuan dan kelmampuan yang baik dimana untuk melnjadi 

pe ltugas harus melmiliki pelnge ltahuan dan kelmampuan telrtelntu. Kare lna 

pe ltugas se llalu belrhubungan de lngan manusia, maka peltugas pe lrlu dididik 

se lcara khusus melnge lnai ke lmampuan dan pe lnge ltahuannya untuk 

melnghadapi pe llanggan atau kelmampuan dalam belke lrja. 

g. JAKARTA – PT. Pelni yang telah ditunjuk pemerintah untuk 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan publik kapal perintis milik negara, 

wajib menjaga keselamatan dan keamanan penumpang dalam 

mengoperasikan kapal perintis. Sebagaimana tertuang dalam Pasal 8 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

Penyelenggaran Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis Milik Negara, 

Pemerintah telah menugaskan PT. Pelni untuk melayani angkutan laut 

perintis tahun 2016 dengan mengoperasikan 52 kapal negara. Penugasan 

tersebut diberikan kepada PT. Pelni karena PT. Pelni memiliki 

pengalaman, manajemen, dan sumber daya yang memadai untuk 

menjamin kualitas pelayanan angkutan laut perintis. 

h. Selain aspek keselamatan dan keamanan, dalam mengoperasikan kapal 

negara untuk pelayanan perintis, PT. Pelni wajib melayani jaringan trayek 

angkutan laut dalam negeri yang teratur dan berjadwal tetap yang telah 

ditetapkan dengan selalu memenuhi standar pelayanan kapal perintis. PT. 

Pelni juga wajib menjamin kelangsungan pelayanan yang 

berkesinambungan serta menyampaikan laporan bulanan kepada Direktur 

Jenderal Perhubungan Laut (Dirjen Hubla). 
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i. Kewajiban-kewajiban pelayanan tersebut tertuang dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM. 6 tahun 2016 tentang Penyelenggaraan 

Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis Milik Negara yang ditetapkan 

pada 1 Januari 2016 dan diundangkan oleh Kementerian Hukum dan HAM 

pada 28 Januari 2016. 

j. PM. 6 Tahun 2016 juga mengatur kewenangan Dirjen Hubla untuk 

menetapkan jaringan trayek, jangkauan, dan frekuensi pelayaran. Selain 

itu, juga diberi wewenang untuk melaksanakan pemantauan, analisis, 

evaluasi, serta verifikasi terhadap pelaksanaan angkutan laut perintis. 

Dirjen Hubla dapat memberikan sanksi apabila penyelenggaraan angkutan 

laut perintis tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

k. Selain menjalankan trayek yang sudah ditetapkan oleh Dirjen Hubla, PT. 

Pelni juga dapat mengusulkan jaringan trayek. Usulan trayek tersebut tetap 

harus sesuai Standard Operating Procedure (SOP) serta mekanisme 

evaluasi dan penyusunan jaringan trayek angkutan laut perintis. 

l. Dalam menjalankan penugasan ini, PT. Pelni akan diberikan kompensasi 

oleh Pemerintah yang dialokasikan pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) Kementerian Perhubungan. 

m. Penyelenggaraan pelayanan publik kapal perintis negara bertujuan untuk 

menghubungkan daerah tertinggal, terpencil, terluar, daerah yang moda 

transportasi lainnya belum memadai, dan daerah yang secara komersial 
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belum menguntungkan untuk dilayani oleh pelaksana kegiatan angkutan 

laut, angkutan sungai dan danau, atau angkutan penyeberangan. Selain itu, 

pelayanan publik kapal perintis negara tersebut diselenggarakan untuk 

mewujudkan fokus kerja Kementerian Perhubungan yaitu peningkatan 

keselamatan dan keamanan, peningkatan kualitas pelayanan, dan 

peningkatan kapasitas. Hal ini juga sebagai wujud komitmen Kementerian 

Perhubungan untuk menjalankan program Nawa Cita ke-3 Presiden 

Republik Indonesia, yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan 

memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. 

Selengkapnya terkait peraturan tersebut dapat diunduh pada link berikut: 

 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 6 Tahun 2016 

2.  Kapal pe lnumpang 

Kapal pe lnumpang me lrupakan kapal yang me lngangkut atau melmbawa 

pe lnumpang untuk melningkatkan elfisielnsi dan mellayani lelbih luas kapal 

pe lnumpang untuk pelrjalanan pelndelk telrjadwal dalam belntuk kapal felrry 

atau belrupa kapal roro di Indone lsia kapal yang me lngope lrasikan kapal 

pe lnumpang hanya di PT. PE lLNI se ldangkan kapal roro pelnumpang dan 

ke lndaraan melngope lrasikan PT. Dharma Lautan Utama (DLU), PT. 

Jelmbatan Madura, PT. Angkutan Sungai, Danau, dan Pe lnye lbrangan 

Indone lsia Fe lrry Pe lrse lro(ASDP). Hidayat  (2012) me lnyatakan bahwa kapal 

adalah kelndaraan air delngan be lntuk dan jelnis apapun, yang dige lrakkan 

de lngan te lnaga melsin, te lnaga angin atau tunda, telrmasuk kelndaraan yang 
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daya dukung dinamis, kelndaraan yang be lrada di   bawah pelrmukaan air, 

se lrta alat apung dan bangunan te lrapung yang dapat dipindah-pindah.    

3.  Pe lnumpang  

Di dalam kitab undang-undang hukum dagang (KUHD) pe lnge lrtian 

kapal diatur dalam buku keldua kitab undang-undang hukum pidana 

(KUHP). Namun pe lnye lbutan arti istilah pelnumpang tidak diatur selcara 

jellas, me llainkan dapat disimpulkan bahwa pe lnumpang adalah se lmua orang 

yang be lrada di atas kapal atau orang lain yang namanya tidak dise lbutkan 

dalam daftar maritim. Pelnumpang bisa naik karelna sudah melmiliki tikelt. 

De lngan tikelt ini, pelnumpang tellah melngadakan kontrak delngan ope lrator 

kapal. Pelnumpang mana yang harus diangkut te lrgantung dari je lnis 

angkutan, jarak telmpuh dan belsarnya biaya angkutan. Layanan transportasi 

utama adalah makanan, minuman dan pelrawatan ringan sellama pelrjalanan, 

se lrta hiburan. Adanya kontrak pelngangkutan antara pelngangkut dan 

pe lnumpang pada akhirnya me lnimbulkan hak dan ke lwajiban yang juga 

dibagi de lngan pe lnumpang (Sube lkti 2012).   

B. Kerangka Penelitian 

Untuk melmudahkan dalam pelnyusunan skripsi, pelnulis pelrlu 

melnjabarkan konstruksi alur pelmikiran agar pelrmasalahan dan tujuan 

pe lnulisan dapat belrjalan sellaras dan tidak kabur (obscur). Pelningkatan 

Pe llayanan Kapal dan Pe lnumpang Kapal masih melngalami belrbagai 

pe lrmasalahan yang te lntunya pe lrlu dikaji untuk melningkatkan pellayanan dan 

melmbe lrikan solusi telrhadap pelrmasalah yang ada, khususnya pada PT. 
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PE lLNI di Pe llabuhan Tanjung E lmas Selmarang. Ke lse ljahtelraan dan hak para 

pe lnumpang kapal pelrlu dipelrhatikan delngan me llakukan analisis 

pe lrmasalahan yang ada yaitu de lngan langsung me llakukan obselrvasi 

lapangan.         

Me lnurut Ridwan (2013) melnyatakan bahwa kelrangka belrpikir 

melrupakan dasar suatu kajian yang be lrsumbelr dari kajian pustaka telrhadap 

fakta, pelngamatan dan telori. Ke lrangka acuan be lrpikir juga digunakan se lbagai 

konse lp yang me lnjadi dasar pelne llitian dan dapat melnje llaskan hubungan di 

antara melrelka. Variabell pelnellitian se lhingga dapat dijadikan dasar 

pe lrmasalahan pelnellitian. Be lrdasarkan hal telrse lbut, kami melnggambarkan 

variabe ll pelnellitian selsuai delngan gambar di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Peningkatan Pelayanan Kapal dan Penumpang Kapal  

PT. PELNI di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. 

Pelayanan Kapal 

Prosedur pelayanan kapal dan penumpang 

yang mengalami banyak kendala. 

Pelayanan Penumpang 

     Faktor Eksternal 

1. Kondisi Cuaca Buruk  

2. Kapasitas pelabuhan yang 

terbatas  

3. Kelambanan Layanan dari 

Pihak Pelabuhan 

 

         Faktor Internal 

1. Ketidakefisienan 

Manajemen Pengaturan 

Penumpang 

2. Keterbatasan jumlah dan 

rotasi pelayanan kapal 

3. Kurangnya koordinasi dan 

komunikasi PT. PELNI dan 

pelabuhan 

 

Melakukan 

Observasi 

       Wawancara  

Studi Pustaka dan 

Dokumentasi tentang 

Peningkatan Pelayanan Kapal. 

Peningkatan Pelayanan Kapal dan Penumpang Kapal  

PT. PELNI di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang 

yang Optimal dan Efektif.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Be lrdasarkan analisis dan pelmbelnaran yang te llah dilakukan pada bab 

IV maka dapat ditarik kelsimpulan selbagai be lrikut : 

a.  Pe lningkatan pelayanan saat kapal sandar yang kurang optimal. Pada saat 

kapal akan mellaksanakan sandar di pellabuhan Tanjung E lmas Selmarang 

dikarelnakan kurangnya be lke lrja sama ke lpada pihak Pellabuhan selrta 

kurangnya be lke lrja sama kelpada pe ltugas darat & peltugas kapal se lhingga 

melngakibatkan kapal sandar tidak telpat waktu dan melmbuat pelnumpang 

melrasa ke lcelwa, jelngke ll, marah, kelsal. 

Perusahaan jasa yang terlibat : 

       PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) III Menurut UU RI No. 17 Tahun 2008 

Pasal 93 tentang Pelayaran, Badan Usaha Pelabuhan (BUP) berperan sebagai 

operator yang mengoperasikan terminal dan fasilitas pelabuhan lainnya. 

Sedangkan dalam UU RI No. 17 Tahun 2008 Pasal 94 tantang Pelayaran berisi 

mengenai kewajiban Badan Usaha Pelabuhan (BUP), yaitu:  

1)Menyediakan dan memelihara kelayakan fasilitas 

pelabuhan. 

2).  Memberikan pelayanan kepada pengguna jasa pelabuhan 

sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan oleh 

Pemerintah. 3).  Menjaga keamanan, keselamatan, dan ketertiban 

pada fasilitas pelabuhan yang dioperasikan.  



66 
 

 

 

4).  Ikut menjaga keselamatan, keamanan, dan ketertiban yang 

menyangkut angkutan di perairan.  

5).  Memelihara kelestarian lingkungan.  

6).  Memenuhi kewajiban sesuai dengan konsensi dalam 

perjanjian.  

7).  Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan, baik 

secara nasional maupun internasional. Dalam 

https://indonesiashippingline.com/daftar-pelabuhan-utamadan-

cabang/2981-sekilas-profil-pt-pelindo-iii-persero.html (diakses 

pada 12 April 2020) PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) III 

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dalam jasa layanan operator terminal pelabuhan. 

Perusahaan dibentuk berdasarkan PP RI no 58 Tahun 1991 

tentang pengalihan bentuk Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan 

III menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Sebagai operator di 

sektor terminal pelabuhan Pelindo III mengelola 43 pelabuhan 

umum yang terdiri atas cabang utama, kelas 1,2,3 dan kawasan di 

7 wilayah provinsi Indonesia yaitu Provinsi Jawa tengah, Jawa 

Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, NTT, NTB, dan 

Bali. 

 

pelayanan jasa dengan menggunakan pusat kontrol layanan kepalabuhanan 

(Port Operation Command Centre) di lingkungan PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) III Tanjung Emas Semarang. Launching sistem Port Operation 

Command Centre (POCC) di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) III 
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Tanjung Emas. POCC merupakan sistem yang didalamnya mencakup 

hampir seluruh aspek pelayanan aktivitas di pelabuhan mulai dari 

pemberitahuan kapal akan datang, melakukan muat/bongkar mauatan 

sampai dengan kapal meninggalkan pelabuhan menuju pelabuhan 

selanjutnya. Sistem tersebut tergolong baru bagi pengguna jasa 

(Stakeholder) di dalam lingkungan pelabuhan Tanjung Emas Semarang 

sehingga ada perbedaan aktivitas yang biasanya dilakukan oleh stakeholder 

dari waktu sebelumnya. Kategori yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

a. Eksternal 

1. Agen Pelayaran & Cargo Owner Single 

          point of contact bagi seluruh kegiatan operasional.  

2. Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS) 

           Penyedia informasi keberangkatan kapal dan detail informasi bongkar atau 

muat dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan.  

3. Perusahaan Trucking 

 Penyedia informasi jadwal kegiatan di pelabuhan agar dapat memprediksi 

armada yang dibutuhkan.  

4. Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

 Penyedia informasi mengenai kegiatan operasional di pelabuhan termasuk 

apabila terdapat unusual condition yang terjadi  

b. Internal 

1.  Pelindo Marine Service 

 Penyedia layanan jasa pandu untuk kapal yang berlabuh dan keluar dari 

wilayah pelabuhan. 

2.   Terminal Pelindo III  
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Penyedia jasa layanan terminal untuk kegiatan pelabuhan dalam lingkungan PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) III. 

 

b. Pe lningkatan pelayanan pe lnumpang saat naik dan turunnya 

pe lnumpang yang kurang optimal diakibatkan adanya kemungkinan 

kurang dan tidak te lrtibnya ke lrjasama antara staf darat dan peltugas 

kapal dalam melngontrol arus pe lnumpang naik atau turun. Elmbarkasi 

dan Delbarkasi pada saat naik dan turun dengan peltugas yang ada 

baik staf darat maupun peltugas kapal yang masih bellum melmiliki 

tanggung jawab untuk melnaikkan dan melnurunkan pe lnumpang di 

pe llabuhan Tanjung Elmas Se lmarang. 

 

B.  Keterbatasan Penelitian 

a.  Be lrkaitan delngan naik-turun pe lnumpang, se lbaiknya pihak pe lnge llola 

darat (PT. PELNI, KPLP) be lke lrjasama delngan baik dan lelbih 

be lrtanggung jawab dalam melngatur prose ls naik-turun pe lnumpang. 

Misalnya: se ltiap ada pelnumpang masuk kapal Ke ltika peltugas 

melmbe lrikan informasi telntang rute l yang be lnar. Pelnumpang harus belnar-

be lnar diarahkan atau diantar kel tangga kapal, Selhingga pe lnumpang dapat 

dipandu dan kelmaceltan selminimal mungkin. 

b. Telgakkan aturan yang te lgas bagi calo dan orang te lrtelntu di pe llabuhan  

se lhingga me lmpelrsulit pelnumpang untuk be lropelrasi dan siste lm tikelt 

harus dipelrbaiki agar calon pelnumpang yang me lmbelli tikelt puas delngan 
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pe llayanan pe lrusahaan yang ce lpat dan tidak ribe lt pelnjualan tikelt se lhingga 

dipastikan calon pelnumpang pasti tidak akan melmbe lli tikelt dari calo 

pe llabuhan pelnumpang. 

C.  Saran 

a.  Masih adanya pe lnumpang di kapal KM. KE lLIMUTU  yang tidak 

meengetahui tentang pembelian tiket. Dalam hal ini karelna pihak 

pe lrusahaan tidak melmbelrikan tujuan dan pelngarahan kelpada 

pe lnumpang untuk belnar-be lnar melmahami bahwa saat membeli tiket 

masih banyak pe lnumpang yang me lmbe lli tikelt dari calo dan telrnyata 

tikelt yang dibe lli tanpa pelmbelritahuan telrlelbih dahulu kelpada petugas 

PT.PELNI  karena tiket tersebut pada saat di boarding pass tidak 

tercantum dan ternyata sudah kadaluwarsa. Saat awak kapal turun dan 

tiba di kapal awak kapal melmanfaatkan situasi telrse lbut untuk 

melmanfaatkan dan melmbelbaskan pelnumpang yang tidak se lsuai delngan 

manifels di surat  kapal. 

b. Pe ltugas tickelting yang kurang me lmpelrlihatkan tikelt pe lnumpang saat 

pe llaksanaan boarding pass se lhingga me lngakibatkan pelnumpang tanpa 

melnggunakan tike lt bisa masuk keldalam kapal. 



70 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, Z. (2017). Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi dalam Pendidikan.         

         Kencana. 
 

Arikunto, (2019), Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, 

Jakarta, 136. 

 
Azwar, (2019), Analisis Dan Pengumpulan Data Dalam Metodolagi Penelitian, 

        122. 

 

Borkowski, T., & Tarnapowicz, D. (2015), “Shore To Ship” System – An 

Alternative Electric Power Supply In Port, Journal of KONES, 19(3), 49-58. 

 

Creswell, J. W. (2015). Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Pustaka Pelajar. 

 

Eldi, S. (2016). Metode Penelitian Kualitatif. Salemba Empat. 

 

Hasan, H. (2017). Kualitas Pelayanan dalam Bisnis. Jakarta: PT. Buku Kita. 

 

Hidayat, A. (2012). Ilmu Pelayaran. Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara. 

 

Komariah, A. (2013). Metode Penelitian Kualitatif: Prinsip dan Aplikasi. 

Alfabeta. 

 

Komariah, A. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. CV. 

Aneka Ilmu. 

 

Kotlelr, P. (2016). Manajemen Pemasaran. Jakarta: Salemba Empat. 

 

Moelnir, A. (2014). Pelanggan dan Pelayanan. Jakarta: Kencana. 

 

Purwanto, E. (2018). Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. 

Prenadamedia Group. 

 

Ridwan, R. (2013). Metode Observasi dalam Penelitian. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

 

Sangadji, E. (2018). Manajemen Pemasaran. Jakarta: PT. Indeks. 

 

Sanjaya, W. (2015). Penelitian Kualitatif & Penelitian Kuantitatif. 

Prenadamedia Group, Jakarta. 



71 
 

 

 

 

Sanjaya, W. (2015). Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan. 

Kencana. 

 

Sanjaya, Wina. (2015). Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenada Media 

Group. 

 

Seltiadi, D. (2016). Marketing Mix. Yogyakarta: CAPS (Center for Academic 

Publishing Service). 

 

Seltiawan, A. M. (2014). Panduan Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian. 

Bumi Aksara. 

 

Stanton, W. (2016). Dasar-Dasar Pemasaran. Jakarta: Erlangga. 

 

Subelkti, A. (2012). Hukum Maritim Indonesia. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

 

Sugiarto. (2017). Pelayanan Prima dalam Bisnis. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 
Sugiyono,S (2013), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung:Alfabeta. 

 

Sumarna, N. (2016). Konsep Pelayanan yang Efektif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

 

Supranto, J. (2016). Pengantar Bisnis Jasa. Jakarta: Rineka Cipta. 

 
Suratni Ginting (2022),  Penanganan dan Pengaturan Muatan di Atas Kapal 

Bagian 1 (Pertama),  (n.p.): Media Sains Indonesia. 

 

Tjiptono, F. (2015). Pemasaran Jasa. Yogyakarta: Andi. 

 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran 

 

Undang-Undang RI No.32 Tahun 2009 Perlindungan & Pengelolaan Lingkungan  

 

Hidup dan AMDAL,Pena Pustaka Yogyakarta, Jakarta, 2009. 

 

Wachjoe, C. K., Zein, H., Supriyanti, Y., Gantina, T. M., Kurniasetiawati, A., & 

Marenshaputri, P, (2020), Pengurangan Pencemaran Udara berdasarkan Konsep 

Pelabuhan Hijau, ELKOMIKA: Jurnal Teknik Energi Elektrik, Teknik 

Telekomunikasi, & Tekni 



72 
 

 

 

          DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Diyah Ayu Wardani   

NIT   : 561911337455 K 

Tempat/Tanggal Lahir : Demak , 10 Mei 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Nama Orang Tua 

Nama Ayah  : Agung Sukamto 

Nama Ibu  : Jasminah 

Alamat   : Desa Wonorejo RT.05 RW 08 

                    Kec. Kedungjati, Kab. Grobogan 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN Brambang                : 2007 - 2013 

2. SMPN 1 Kedungjati         : 2013 - 2016 

3. SMAN 1 Wonosegoro      : 2016 - 2019 

4. PIP Semarang  : 2019 - sekarang 

Pengalaman Praktek Darat 

1. Perusahaan Pelayaran : PT. PELNI Cabang Semarang  

     PT. Patin Resources Jakarta 

2. Alamat                          : Semarang & Jakarta Selatan 

3. Masa Praktek  : 1 Tahun 



73 
 

LAMPIRAN 1 

DOKUMEN KESELAMATAN PENGAWAKAN MINIMUM 

(SAFE MANNING) KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 

 

LAMPIRAN 2 

SERTIFIKAT KESELAMATAN KAPAL PENUMPANG (SKPP) KM. 

KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 

 

LAMPIRAN 3 

SERTIFIKAT KEAMANAN KAPAL INTERNASIONAL KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 

 

LAMPIRAN 4 

SHIP PARTICULAR KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 

 

LAMPIRAN 5 

SURAT LAUT KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 

 

LAMPIRAN 6 

LOADING TEST GANGWAY KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 

 

LAMPIRAN 7 

DOKUMEN PENYESUAIAN MANAJEMEN KESELAMATAN (DOC) 

KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 

 

LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI KEGIATAN DI KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 

 

LAMPIRAN 9 

CREW LIST KM. KELIMUTU VOY 005/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 

 

LAMPIRAN 10 

      TRANSKIP WAWANCARA DENGAN NAHKODA KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 

 

LAMPIRAN 11 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN CHIEF OFFICER  

KM. KELIMUTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

 

                                                   LAMPIRAN 12 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENUMPANG 

KM. KELIMUTU 

 

 


